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Abstrak

Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputi) dengan kekhasan aroma minyak yang dihasilkan dan
manfaatnya berpeluang besar untuk lebih dikembangkan untuk pengobatan pada masa sekarang ini.
Usaha yang perlu dilakukan dimulai dari teknik budidaya yang diterapkan sampai dengan penanganan
pasca panen yang tepat. Tulisan ini memberikan informasi beberapa teknik budidaya tanaman kayu
putih dan penanganan pasca panen yang telah dilakukan oleh praktisi dan peneliti tanaman kayu putih.
Tujuan penyampaian informasi ini adalah untuk membuka kemungkinan pengembangan kegiatan
yang telah dilakukan didukung oleh hasil-hasil penelitian. Pengembangan teknik budidaya yang
dilakukan ditujukan untuk menghasilkan tanaman kayu putih dengan kandungan minyak atsiri yang
tinggi terutama dalam hal kualitas, ditunjang dengan teknik paca panen yang tepat. Kualitas minyak
yang tinggi pada akhirnya akan meningkatkan harga jual minyak di pasaran nasional dan
internasional.
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Abstract

Cajuput (Melaleuca cajuputi) with its distinctive aroma of the oil produced and its benefits has a
great opportunity to be further developed for treatment nowadays. Efforts need to be made starting
from cultivation techniques applied until proper post-harvest handling. This paper provides
information on several cajuput cultivation techniques and post-harvest handling that has been
carried out by practitioners and researchers of cajuput plants. The purpose of this information
provision is to open the possibility of development activities that have been carried out that are
supported by research results. The development of cultivation techniques is aimed at producing
cajuput plants with high essential oil content, especially in terms of quality, supported by appropriate
post-harvest techniques. The higher the quality of oil will eventually increase its selling price in the
national and international markets.

Keywords : cajuput, post-harvest, medicinal plant, cultivation technique
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1. PENDAHULUAN

Kayu putih adalah salah satu tanaman potensial
yang sejak lama telah dikembangkan di
Indonesia. Berbagai inovasi teknologi juga
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
nilai manfaat dari minyak yang dihasilkan.
Tanaman ini diperkirakan berasal dari Kepulauan
Maluku dan Australia bagian Utara. Hal ini
ditandai dengan banyak ditemukan tanaman kayu
putih tumbuh di sekitaran daerah tersebut. Nama
daerah untuk tanaman kayu putih diantaranya :
gelam (Sunda, Jawa), ghelam (Madura),
inggolom (Batak), gelam, kayu gelang, kayu
putih  (Melayu), bru galang, waru gelang
(Sulawesi).

Tanaman kayu putih merupakan jenis tanaman
dengan habitus pohon, yang mencapai tinggi +
10 m. Tanaman ini tergolong tanaman penghasil
minyak atsiri yang diperolen dari daun dan
rantingnya dengan metode penyulingan. Manfaat
minyak kayu putih terutama dipergunakan untuk
obat segala macam penyakit. Penyakit yang
dapat diobati dengan minyak kayu putih
diantaranya reumatik, radang usus, diare, radang
kulit, batuk, demam, flu, sakit kepala, sakit gigi,
nyeri pada tulang dan saraf, lemah tidak
bersemangat (neurasthenia), susah tidur, asma.
Pada masa pendemi serangan virus covid 19 yang
terjadi sekarang ini, minyak kayu putih banyak
digunakan sebagai bahan terapi  untuk
mengurangi gejala penyakit yang disebabkan
virus ini.

Kayu putih memiliki prospek usaha yang
menjanjikan (Souhuwat et al. 2013), karena
menghasilkan minyak atsiri yang dibutuhkan di
berbagai industri, seperti: industri makanan
sebagai bahan penyedap dan penambah cita rasa;
industri farmasi sebagai obat anti nyeri, anti
bakteri dan anti infeksi; industri kosmetik dan
personal care products seperti sabun dan produk-
produk kecantikan; dan industri wewangian
(Laraswati dan Rahayu, 2020).

Tanaman kayu putih (Gambar 1) selain sebagai
tanaman penghasil minyak atsiri juga berpeluang
dijadikan sebagai tanaman konservasi. Hal ini
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berkaitan dengan sifat-sifat diantaranya cepat
tumbuh dan mampu tumbuh baik pada lahan-
lahan marjinal (Priswantoro dkk., 2021).
Menurut Rimbawanto dkk. (2014), tanaman
kayu putih dapat tumbuh baik pada lahan tandus
maupun lahan yang kurang subur.

Manfaat hasil tanaman tidak terlepas kaitannya
dengan tingkat produktivitas yang dihasilkan dan
pada akhirnya akan berimbas pada tingkat
pendapatan yang diperoleh masyarakat petani
kayu putih. Indonesia dalam skala industri dalam
negeri hanya mampu memasok bahan baku
minyak kayu putih sebesar 650 ton/ha dari total
permintaan sebesar 3500 ton/ha (Rimbawanto,
2017). Tingkat produktivitas minyak kayu putih
di Indonesia adalah sekitar 713 Kkiloliter/ha
Perhitungan tersebut didasarkan pada nilai
rendemen bahan baku minyak kayu putih sebesar
0,97% (Dan dan Amayanti, 2012) dengan berat
jenis sebesar 0,912 (Siarudin dan Widiyanto,
2014). Harga minyak kayu putih di pasaran
nasional kurang lebih Rp. 450.000,-/L.

Gambaran produtikvitas minyak kayu putih
dalam negeri seperti ini menciptakan peluang
bagi petani dan pengusaha minyak atsiri
khususnya minyak kayu putih untuk terus
mengembangkan usahanya mulai dari hulu
sampai ke hilir.

2. Taksonomi tanaman kayu putih

Menurut Kartikawati (2014), taksonomi tanaman
kayu putih adalah sebagai berikut :

Regnum : Plantae

Divisio . Spermatophyta
Sub Divisio  : Angiospermae

Classis : Dicotyledonae,

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae
Genus : Melaleuca

Species : Melaleuca cajuputi

Dalam tatanama lama Melaleuca cajuputi subsp
cajuputi disebut Melaleuca leucadendron, tetapi
tatanama spesies tersebut telah direvisi menjadi
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Melaleuca cajuputi subsp cajuputi (Craven dan
Barlow, 1997).

Subspesies cajuputi terbagi menjadi tiga yang
digolongkan berdasarkan daerah sebaran secara
alaminya yaitu : 1). subsp. cajuputi Powell
tumbuh di bagian barat daya Australia dan
Indonesia bagian timur (Kepulauan Maluku dan
Timor), 2). subsp. cumingiana Barlow tumbuh di
bagian barat Indonesia (Sumatera, Jawa Barat
dan Kalimantan bagian selatan), Malaysia,
Myanmar, Thailand dan Vietnam, dan 3). Subsp.
platyphylla Barlow tumbuh di bagian utara
Queensland/Australia, bagian barat laut Papua
New Guinea, bagian selatan Irian Jaya, Kep. Aru
dan Kep. Tanimbar (Craven dan Barlow, 1997).
Di daerah Kalimantan Selatan dan Sumatera
Selatan subspecies cumingiana dikenal sebagai
gelam dan kayunya banyak digunakan untuk
keperluan bangunan.

3. KANDUNGAN SENYAWA DALAM
MINYAK KAYU PUTIH DAN FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINYA

Kandungan senyawa utama yang terdapat pada
minyak kayu putih adalah sineol. Minyak atsiri
yang terkandung dalam daun sebesar 0,97% (Dan
dan Amayanti, 2012). Kandungan senyawa
lainnya antara lain terpinoil, pinene dan limonene
disamping sineol yang menyebabkan minyak
kayu putih terasa hangat d ibadan dan wangi kas
kayu putih (Kardianan, 2005).

Kandungan sineol dan rendemen minyak pada
tanaman kayu putih berkuncup kuning lebih
tinggi dibandingkan tanaman berkuncup merah
(Sunanto, 2002). Kandungan senyawa pada
minyak sangat berkaitan erat dengan kondisi
lingkungan tumbuh yang menjadi syarat tumbuh
bagi tanaman kayu putih. Faktor lingkungan
tumbuh mencakup cuaca, pH tanah, waktu
pemetikan bahan, penanganan bahan sebelum
penyulingan, cara penyulingan (Nurjanah, 2006;
Etehadpour dan Tavassolian, 2019). Selain itu
Zuzani dkk (2015) juga menyatakan bahwa
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faktor yang mempengaruhi rendemen dan
karakteristik minyak atsiri yang dihasilkan oleh
tanaman dipengaruhi oleh tempat tumbuh,
keadaan tumbuhan, lingkungan tumbuh, umur
panen, cahaya matahari yang cukup dan curah
hujan atau air yang mencukupi serta kondisi
tanah yang subur.

Berdasarkan penggolongan subspecies,
subspecies  cajuputi  merupakan penghasil
minyak kayu putih dengan kadar 1,8 sineol dan
rendemen yang tinggi, sedang subspecies lainnya
yaitu cumingiana and platyphylla, menghasilkan
minyak dengan kadar sineol rendah. Menurut
Irvan dkk. (2015), sineol merupakan eter siklik
dengan rumus empiris C10H180, yang termasuk
ke dalam kelompok oksigenasi 15 monoterpen.

Spesifikasi standar yang ditetapkan di Indonesia
untuk minyak atsiri yaitu berdasarkan SNI 06-
3954-2006, antara lain memiliki warna jernih
sampai kuning kehijauan, berbau khas minyak
kayu putih, bobot jenis berkisar antara 0,90-0,93,
nilai indeks bias 1,45-1,47, kelarutan dalam
etanol 70% yaitu 1:1 sampai 1:10 jernih, nilai
putaran optik yaitu (-4°)-(0°), dan kandungan
sineol 50-65%. Pengertian indeks bias adalah
ukuran yang menunjukkan pembiasan cahaya
antara minyak dan udara (Ratnaningsih dkk.,
2018). Nilai ini digunakan untuk mendeteksi
pemalsuan awal minyak atsiri minyak kayu putih
(Safwani, 2015).

Melalui proses destilasi, daun segar dari tanaman
kayu putih (Gambar 2) menghasilkan minyak
esensial yang mengandung a-pinene, B-pinene,
B-myrcene, limonene, c-terpinene, 1, 8-cineole,
p-cymene, terpinolene, benzaldehyde, linalool,
trans-pinene hydrate, terpin-4-ol, c-terpineol, o-
terpineol, 1-tetradecene, ledol, valencene,
eugenol, a-eudesmol, and B-eudesmol sebagai
konstituen (64%) (Farag et al.,2004). Menurut
Siarudin dan Widiyanto (2014), minyak kayu
putih memiliki rendemen 0,33%, berat jenis
0,912, indeks bias 1,459, kelarutan dalam
alkohol 1:1, putaran optik -2.1 dan kadar sineol
80%
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4. SYARAT TUMBUH

Kayu putih merupakan sejenis tanaman yang
tumbuh baik pada daerah dengan ketinggian
tempat + 400 meter di atas permukaan laut
(mdpl). Tanaman ini tidak tahan terhadap
naungan sehingga memerlukan cahaya penuh
untuk mendukung pertumbuhannya.

Menurut Rimbawanto dkk. (2014), tanaman
kayu putih tidak mempunyai syarat tumbuh yang
khusus tetapi dapat tumbuh baik pada ketinggian
5-400 mdpl dengan curah hujan 1300-1750
mm/tahun.

5. TEKNIK BUDIDAYA TANAMAN KAYU
PUTIH

5.1 Teknik perbanyakan

Tanaman kayu putih dapat diperbanyak baik
secara generatif (dengan biji) maupun vegetatif
(setek pucuk, grafting/penyambungan). Sebagai
tanaman yang dapat diperbanyak secara
generatif, benih yang digunakan sebagai bahan
tanam sebaiknya berasal dari pohon induk yang
berkualitas dalam arti pohon induk yang sudah
diketahui tingkatan produksi yang dihasilkannya.
Benih dipanen pada saat tanaman mengalami
masa puncak pembuahan. Penaburan benih
dilakukan melalui cara mencampur terlebih
dahulu dengan pasir yang telah disterilkan
(disangrai) bertujuan agar benih tidak mudah
terbang ketika tertiup angina mengingat benih
tanaman kayu putih berukuran sangat kecil dan
halus (Kartikawati et al., 2014).

Perbanyakan secara vegetatif dilakukan dengan
menggunakaan tunas-tunas muda sebagai bahan
tanam. Pertumbuhan tanaman kayu putih secara
alami mudah tumbuh sehingga kemampuan
menumbuhkan tunas-tunas baru tidak menjadi
kendala dalam melakukan perbanyakan dengan
setek pucuk.

Setek pucuk dapat diperoleh dari anakan pohon
kayu putih atau dari pohon kayu putih yang
dibudidayakan di lapangan. Kriteria setek pucuk
yang baik adalah berupa pucuk ranting yang
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muda yang berasal dari tanaman muda (berumur
6 bulan — 24 bulan) atau dari tanaman dewasa
yang telah dipangkas (Gambar 3). Setekers
(trubusan) dari pohon dewasa dianjurkan
berumur 1-2 bulan setelah diilakukan
pemangkasan. Tujuan pemangkasan dalam hal
ini adalah merangsang pertumbuhan tunas-tunas
baru.

Kebutuhan setekers dalam jumlah besar dapat
diupayakan dengan membangun kebun pangkas.
Kebun pangkas adalah suatu lahan yang ditanami
oleh sekelompok tanaman kayu putih unggul
yang disediakan sebagai pohon induk sumber
setek.

Diperlukan pembangunan rumah berkabut
(misting house) untuk tempat dilakukannya
perbanyakan setek pucuk. Suhu dan kelembaban
di dalam rumah berkabut diatur sedemikian rupa
dengan metode pengkabutan. Pada kondisi yang
tidak memungkinkan  dilakukan  metode
pengkabutan, cara lain yang dapat dilakukan
adalah bedengan ditutup plastik dan diberi
naungan berupa paranet dengan intensitas cahaya
matahari berkiisar 25 — 50% (Gambar 4). Salah
satu kelebihan dilakukan perbanyakan secara
setek pucuk adalah hasil perbanyakan dipastikan
mewarisi sifat unggul induknya yang diharapkan
dapat bermanfaat dalam teknik budidaya
tanaman kayu putih secara lebih luas.

Sambung pucuk atau grafting merupakan teknik
perbanyakan vegetatif yang dilakukan dengan
menyambungkan bagian pucuk tanaman yang
masih muda sehingga terbentuk gabungan yang
dapat hidup terus dan berproduksi (Ashari,
2006). Batang yang disambung dengan bagian
pucuk dinamakan batang bawah (root stock) dan
bagian atas berupa pucuk tanaman yang masih
muda yang disambungkan dinamakan scion.

Batang bawah (root stock) berasal dari tanaman
yang diperbanyak secara generatif (dengan biji
atau benih). Benih yang digunakan untuk disemai
dianjurkan berasal dari pohon induk dengan
tingkat kompatibilitas tinggi dengan batang atas
(scion). Hal tersebut bertujuan agar diperoleh
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tingkat keberhasilan yang dalam

menghasilkan bibit hasil grafting.

tinggi

Kriteria scion yang digunakan pada kegiatan
grafting diantaranya berdiameter 5 -10 cm dan
memiliki daun serta berkayu. Satu minggu
setelah disambung pucuk maka akan tumbuh
tunas-tunas baru dari scion yang menandakan
bahwa sambung pucuk yang dilakukan berhasil.

5.2. Media tanam

Media tanam atau media tumbuh merupakan
tempat tumbuh benih, bibit atau tanaman yang
kondisinya  diusahakan  sedemikian  rupa
sehinngga dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan vegetasi yang hidup di atasnya.
Faktor unsur hara, air dan kondisi lingkungan
sekitarnya akan berpengaruh terhadap media
tanam tersebut. Media tanam yang baik harus
memiliki beberapa kriteria diantaranya tidak
terlalu padat, mampu menyimpan air dan unsur
hara dengan baik, aerase baik, tidak menjadi
sumber hama dan penyakit, mudah didapat dan
murah (Anisa, 2011).

Media tanam yang umum digunakan adalah
tanah. Tanah yang subur mungkin saja tidak
memerlukan bahan campuran lain, tetapi tanah
yang kurang subur akan sangat memerlukan
bahan campuran lainnya.

Menurut Afifah (2016), media tanam yang
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, kekokohan batang, berat
brangkasan kering bibit semai kayu putih adalah
campuran tanah dengan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1.

5.3. Penanaman

Penanaman tanaman kayu putih dilakukan
apabila teknik perbanyakan yang dilakukan
dinyatakan berhasil dalam menghasilkan bahan
tanam. Bahan tanam tersebut berupa bibit yang
siap ditanam di lapangan.

Umumnya penanaman tanaman kayu putih
dilakukan dengan sistem tumpangsari dengan
tanaman lain dengan tujuan utama untuk
memperoleh pendapatan tambahan bagi petani
yang mengusahakannya. Jarak tanam untuk
tanaman pokok (kayu putih) yang banyak
diterapkan adalah 3 m x 1 m sehingga di sela-sela
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tanaman pokok tersebut petani penggarap dapat
menanam tanaman palawija dengan radius
minimal 0,5 m dari tanaman poko. Bibit kayu
putih ditanam di lapangan pada saat bibit telah
memiliki ketinggian £ 50 cm bulan dengan
pertumbuhan batang yang tampak kokoh
(Gambar 5).

5.4. Pemangkasan

Suplai minyak kayu putih sebagai minyak obat
diperkirakan masih belum memenuhi kebutuhan
pasar atau dapat dikatakan nilai pasokannya
masih dibawah permintaan konsumen. Hal
tersebut berkaitan dengan sumber bahan baku
yang diolah menjadi minyak kayu putih yang
masih menjadi kendala baik dari segi kuantitas
maupun kualitasnya. Bahan baku pengolahan
menjadi minyak kayu putih adalah bagian daun
dari tanaman minyak kayu putih.

Produktivitas biomasa (daun) yang rendah
disebabkan beberapa faktor, yaitu kualitas
tanaman rendah (baik secara genetik maupun
fisiologis), teknik budidaya dan pemeliharaan
tanaman (Rimbawanto dkk., 2017).

Pada proses fisiologis tanaman dikenal istilah
“dominansi  apikal”.  Dominansi  apikal
merupakan keadaan dimana pertumbuhan
tanaman didominansi oleh pertumbuhan bagian
ujung tanaman (pucuk batang atau pucuk
cabang) yang menyebabkan tunas samping tetap
dorman. Hal ini disebabkan oleh pengaruh
aktivitas  hormin  auksin.  Keadaan ini
berpengaruh  terhadap pertumbuhan daun
tanaman kayu putih menjadi sedikit karena
tunas-tunas aksiler dorman.

Perlu dilakukan usaha untuk mematahkan
dominansi apikal dengan cara pemangkasan

apikal  sehingga  produktivitas  tanaman
meningkat. Pematahan dominansi apikal
bertujuan  untuk  merubah distribusi hasil
fotosintat yang pada  kondisi  normal

terkonsentrasi di pucuk tanaman (Wibowo et
al.,  2015). Perlakuan ini memungkinkan
fotosintat terdistribusi ke bagian tanaman lain
seperti akar dan percabangan. Menurut Pasaribu
et al. (2015), pemangkasan batang utama
bertujuan untuk mengurangi jumlah cabang,
dimana diharapkan fotosintat yang dihasilkan
dapat lebih maksimal untuk pembentukan dan
perkembangan tanaman.
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Teknik pangkasan yang dilakukan pada tanaman
kayu putih dengan melakukan pangkasan pada
ketinggian pangkas 50 cm. Pemangkasan
tersebut cenderung berpengaruh  terhadap
pertumbuhan diameter dan panjang tunas.
Penelitian lain menunjukkan bahwa perlakuan
tanpa dipangkas menghasilkan produksi daun
tertinggi sedangkan tinggi pangkasan terbaik
untuk produksi minyak kayu putih yang tinggi
adalah dengan tinggi pangkasan 140 cm
(Harahap, 2019).

Metode lain untuk mematahkan dominansi
apikal dengan pelengkungan batang (Azizu dkk.,
2016), pemotongan bunga pertama (Dwi dan

Purnamaningsih, 2018). Pada beberapa
tanaman, pematahan dominansi apikal juga
berdampak  signifikan terhadap peningkatan

jumlah percabangan yang berdampak
peningkatan hasil tanaman
(Santoso et al., 2014)

pada

6. PASCA PANEN TANAMAN KAYU
PUTIH

Kegiatan pasca panen berperan penting dalam
menentukan kualitas produk hasil tanaman.
Penanganan pasca panen yang kurang tepat akan
menyebabkan segala kegiatan yang dilakukan
pada teknik budidaya akan menjadi sia-sia yang
berimbas pada turunnya harga produk di pasaran.

Pasca panen dalam menghasilkan minyak kayu
putin  melalui proses penyulingan sehingga
kegiatan ini perlu mendapat perhatian khusus
berikut faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Guenther (2011), perlakuan terhadap
bahan baku penghasil minyak atsiri, jenis alat
penyulingan, perlakuan minyak atsiri setelah
ekstraksi, pengemasan dan penyimpanan bahan
ataupun produk, kondisi habitat dan faktor
eksternal dan internal lainnya berpengaruh
terhadap kualitas minyak atsiri.

Proses penyulingan diawali dengan memasukkan
air dan bahan baku (daun dan ranting) ke dalam
ketel yang dipanaskan. Alat pemanas berupa
kompor berbahan bakar minyak tanah. Uap air
dan uap minyak tanah dialirkan ke dalam
kondesor melalui pipa. Suhu air pada kondesor
dijaga tetap rendah. Terjadi peristiwa kondensasi
yang mengubah uap air dan uap minyak kayu
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putih menjadi bentuk cair berupa minyak kayu
putih dan air yang ditampung dalam separator.

Kadar sineol yang terkandung dalam minyak
menentukan kualtitas minyak kayu putih.
Besarnya kandungan sineol dalam minyak kayu
putih ditentukan oleh varietas tanaman kayu
putih, cara penyimpanan daun sebelum disuling
dan cara penyulingan. Variabel lainnya yang
menentukan kualitas minyak adalah rendemen.
Rendemen adalah banyaknya minyak hasil
penyulingan dibagi dengan jumlah banyaknya

bahan (daun kayu putih) yang disuling
dinyatakan dalam satuan persen (%).

Perajangan  bahan  baku untuk  proses
penyulingan dapat meningkatkan rendemen

sebesar 0,27%, kadar sineol sebesar 12%,
mempercepat waktu penetasan destilat sebesar
17,66%, menghemat bahan bakar sebesar 1,6%
dan menghasilkan minyak kayu putih berwarna
lebih jernih (Guntur, 2018). Penumbukan bahan

baku untuk proses penyulingan dapat
meningkatkan rendemen sebesar 0,13%, kadar
sineol sebesar 6%, mempercepat waktu

penetesan destilat sebesar 33%, menghemat
bahan bakar sebesar 2% dan menghasilkan
minyak kayu putih berwarna merah (Guntur,
2018).

7. SIMPULAN

Tanaman kayu putih dengan potensinya sebagai
tanaman penghasil minyak obat berpeluang besar
untuk lebih dikembangkan baik dari segi teknik
budidaya maupun kegiatan pasca panen yang
dilakukan. Pengembangan teknik budidaya yang
dilakukan  ditujukan untuk  menghasilkan
tanaman kayu putih dengan kandungan minyak
atsiri yang tinggi terutama dalam hal kualitas
ditunjang dengan teknik paca panen yang tepat.
Kualitas minyak yang tinggi pada akhirnya akan
meningkatkan harga jual minyak di pasaran
nasional dan internasional.
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LAMPIRAN

Gambar 3. Pemangkasan batang kayu putih (a),
tunas-tunas baru yang muncul (1-2 bulan setelah
dipangkas)

Sumber : Kartikawati dkk., 2014

Gambar 4. Setek pucuk kayu putih dalam bak

Gambar 1. Tanaman kayu putih : .
(http://www.wildsingapore.com/wildfacts/plants ~ Plastik tertutup dengan kelembaban yang tinggi

/coastal/melaleuca/cajuputi.htm) (@), setek pucuk yang berhasil tumbuh (b), bibit
hasil perbanyakan setek pucuk yang siap ditanam

di lapangan (c)
Sumber : Kartikawati dkk., 2014

b+
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/

Gambar 2. Daun dan bunga tanaman kayu putih
(http://www.wildsingapore.com/wildfacts/plants
[/coastal/melaleuca/cajuputi.htm)

Gambar 5. Bibit kayu putih siap tanam di
lapangan Sumber : Kartikawati dkk., 2014
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